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Ket Rata'rata deng_an superskrip yang berbeda menunjukkan p.rbeG".r r,l,,g
sangat nyata (p < 0,01)

Dari hasil analisis variansi konsumsi pakan
menunjukkan bahwa konsumsi pakan . mimititi

PeP.{aI yang tidak nyata diantara ketima perlakuan
hal inl diduga karena semua perlakuan beraba dalam

:alu l.okasi sehingga Aroma minyak atsfi yang
terkandung dalam jahe yang merupakan volatile oit
menyebar ke seluruh ruangan. Minyak afsin
mengandung begitu banyak kandungan bihan kimla

Igng memberi efek aroma therapi seperti yang
diungkapkan oleh Nursat (2006) bahwa minya[ b6fi
merupakan bahan pokok aroma therapi yang-memiliki
Kemampuan membuat suatu keadaan lingkungan

tertentu untuk menimbulkan efek atau sensasi yang akan
mampu

. .mempengaruhi kerja tubuh menjadi lebih baik.
Diungkapkan juga oleh Aguita (2000) yarig menyatakan

l{y .311 
$era.qi paoa'minia'r ion 'mrmpu

menstimulasl kerJa.sbl-sel dan hormon dalam tubtih,
memperlancar oksigen masuk dalam tubuh dan

ryq@an kesegaran. Hasil penetitian Nuisal dkk
(2006) bahwa Bass/us. subfi/rs baru dapat dihambat
pada konsenlrasi eksfak iahe 2,0%. Adapun pemberian
padb ransum tiap perlakuan dapat dilihat iada Tabe! 4.

Tabel4. Pemberian

Rr 0,65 1,96 2.72 g,71R2 1,35 2,87 S,1g 6,96tu 1,96 4L* g,22 10,95
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Pertambahan berat badan menunjukan
perbedaan yang nyata (p < 0,0S) sehingga nampak
bahwa dengan penambahan tepung jahe pata ransum
akan meningkatkan pertambahan 

-berat 
badan ayam

- broiler. Namun tidak demiklan pada Re, hal inl

'dimungkinkan karena antara Rr dan Ro' terdapat
kesamaan dalam tingkat morbiditasnya Seperti yang
dikatakan Zainuddin dkk,(2002) lahe mimpefuaik-i
pencemaan karena terangsangnya lendir lambung dan
usus oleh.minyak yang terdapat pada jahe, sedaigkan
menurut lskandar dan Husein. (2003), komblnasi
.antara minyak afsin dan oleoresin (zingeron) dapal
meningkatkan metabolisme.

Konversi pakan menunjukkan perbedaan
yang sangat nyata (P < 0,01) sehingga tampak bahwa
pemberian jahe pada aras 0,i5% (fu)sampai0,2% (R4)
dari berat badan sangat berpengaruh pada konversi
pakan.. 

^&$ngkan 
pernakaian pada aras 0% (R0)

sampai0,17o (Rz) menunjukkan perbedaan yang tidai
nyata. Hal ini dimungkinkan karena rerata pertambahan

!er9t badan yang $ama antara Ro dengan R2.
Sedangkan pada Rr dimungkinkan karena jumlah pakan
yang dikonsumsi tidak sebanding dengan pertambahan

berat badan yang dihasiikan. Faktor yang mempengaruhi
konversi pakan adalah suhu, laJu pi4atanin lat<anmelalui alat pencemaan, bentuk 

-nsi( 
Oiri pakan dan

komposisi pakan, (Anggorodi, lgg5) Oan menirruiXamat
(reuo, yang menyatakan bahwa semakin kecil konversi
paKan menunj!{kkq qerylln b.gt! ef9ig6! palan berart
pertambahan berat badan yang dicapai dengan Jumlah
ransum yang digunakan sernakin efisien.

Berdasarkan hasil perhifungan diperoleh rah-
rata nilai 1OFCC dari kelima ransum berkisar antara Rp,
3993,44 - Rp. 4819,30 (Rp/ekor). .Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya nilai IOFCC

..adalah harga jual aya.m (Frnhhrng), berat badan ayam
yang dicapai, biaya pakan tiap perlakuan selama
penclitian dan harga bibit (Rasyaf, 1997).

Secara kuantitatif TOFCC yang tertinggi dicapai
pada Rr sebesar Rp: 481930 dan yang terendah pada Ro
yaitu Rp 3993;44. Hal lni dikarenakan pada Ra

mempunyai bobot akhir dan efisiensl pakan tertinggi
sedangkan pada Ro efisiensi pakan dan bobot akhir
terendah. Dengan pemberian tepung jahe pada ransum
sampai aras 0,2 % rnampu memberikan keunfungan
tertinggi karena pakan yang efisien dan bobot akhk yang
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